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 Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah kurangnya kreativitas belajar siswa 
pada pembelajaran sains pokok bahasan energi panas  di kelas IVA SDN 106789 Tanjung 
Gusta Medan. Sedangkan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kreativitas 
belajar siswa pada mata pelajaran sains pokok bahasan energi panas dengan menerapkan 
strategi pembelajaran contextual teaching and learning atau pembelajaran kontekstual di kelas 
IVA SD Negeri 106789 Tanjung Gusta. 
 Subjek dalam penelitian ini yaitu kelas IVA SD N 106789 Tanjung Gusta yang 
berlokasi di jalan Pemasyarakatan Tanjung Gusta Sukadono Kabupaten Deli Serdang T.A 
2011/2012, yang berjumlah 30 orang siswa. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus, dimana setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan dan 
masing – masing pertemuan selama 35 menit. Jadi dalam 2 siklus ada 4 x pertemuan dan 140 
menit. Dalam setiap siklus akan dilakukan melalui 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Instrument yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berdasarkan 
observasi untuk mengukur tingkat kreativitas belajar siswa. 
 Analisis data yang peroleh dari 30 sampel siswa menunjukkan bahwa skor kreativitas 
belajar siswa pada siklus I pertemuan 1 ialah: terdapat 16 orang siswa (53,33%) yang belum 
kreatif dan 14 orang siswa (46,67%) yang sudah kreatif. Pada siklus I pertemuan 2 
menunjukkan: terdapat 14 orang siswa (46,67%) yang belum kreatif dan 16 orang siswa 
(53,33%) yang sudah kreatif. Sedangkan pada siklus II pertemuan ketiga terdapat 
peningkatan yang signifikan, yang menunjukkan: terdapat 8 orang siswa (26,67%) yang 
belum kreatif dan 22 orang siswa (73,33%) yang sudah kreatif. Peningkatan juga terjadi 
diakhir siklus II pada pertemuan keempat yang menunjukkan: terdapat 4 orang siswa 
(13,33%) yang belum kreatif dan 26 orang siswa (86,67%) yang sudah kreatif. Dari hasil 
yang diperoleh dari 30 orang siswa dapat dilihat bahwa setelah dilakukannya tindakan pada 
setiap siklus terjadi peningkatan kreativitas belajar. Ini dapat disimpulkan bahwa melalui 
strategi pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa pada 
pelajaran IPA pokok bahasan Energi Panas Dan Penggunannya di Kelas IV A SD N 106789 
Tanjung Gusta Kabupaten Deli Serdang. 

 


